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ABSTRAK 

 

Agustino William Moa Abong. 210056. 21.07.421.0049.R. Kerasulan Kaum 

Awam dalam Gereja dan Implementasinya Melalui Kegiatan Katekese Bulan 

Kitab Suci Nasional 2024 di Kuasi Paroki Santo Arnoldus Janssen Wairita 

Keuskupan Maumere. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Pendidikan 

Keagamaan Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 2025. 

 Skripsi ini menganalisis konsep kerasulan kaum awam menurut ajaran 

Gereja (Eklesiologi Konsili Vatikan II) dan menguji implementasinya melalui 

kegiatan katekese Bulan Kitab Suci Nasional 2024 di Kuasi Paroki Santo Arnoldus 

Janssen Wairita. Penelitian ini didorong oleh semakin meningkatnya peran kaum 

awam sebagai subjek pewartaan, terutama dalam menanggapi keterbatasan imam 

di Kuasi Paroki Wairita. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

sejauh mana keterlibatan dan partisipasi umat Kuasi Paroki Santo Arnoldus Janssen 

Wairita dalam BKSN 2024 mencerminkan semangat kerasulan kaum awam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan wawancara partisipatif mendalam terhadap fasilitator, 

koordinator dan umat.  

Hasil penelitian menunjukkan empat temuan utama: (1) semangat kerasulan 

kaum awam telah berakar dan teraktualisasi dalam keberhasilan pelaksanaan 

katekese BKSN 2024; (2) keterlibatan umat melampaui peran partisipan pasif, 

terbukti dengan banyaknya umat yang berperan sebagai fasilitator (pemandu) 

katekese di KBG, lingkungan dan stasi; (3) umat Kuasi Paroki Santo Arnoldus 

Janssen Wairita ikut berperan dalam kegiatan katekese selama Bulan Kitab Suci 

Nasional 2024, baik sebagai fasiitator, animator maupun koordinator  katekese; (4) 

peran fasilitator awam ini merupakan perwujudan konkret dari panggilan kenabian 

Yesus Kristus, yakni sebagai pewarta Injil; (5) secara praktis, katekese BKSN 2024 

telah mendorong umat untuk menghidupi aksi nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

berupa solidaritas dan keterlibatan aktif dalam kegiatan rohani dan sosial 

(pelayanan orang sakit, bantuan bagi korban bencana alam).  

 

Kata Kunci: Kerasulan Awam, BKSN 2024, katekese, Gereja, Kuasi Paroki 

Santo Arnoldus Janssen Wairita. 
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ABSTRACT 

 

Agustino William Moa Abong. 210056. 21.07.421.0049.R. The Lay Apostolate in 

the Church and its Implementation through the 2024 National Bible Month 

Catechesis Activities in Saint Arnoldus Janssen Quasi Parish Wairita Diocese of 

Maumere. Thesis. Undergraduade Program, Catholic Religious Education Study 

Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2025. 

 This thesis analyzes the concept of the lay apostolate according to Church 

teaching (the Second Vatican Council) and examines its implementation through 

the 2024 National Bible Month (BKSN) Catechesis Activities in the Saint Arnoldus 

Janssen Quasi Parish Wairita. This research is motivated by the growing necessity 

of the lay faithful as subjects of evangelization, particularly in responding the 

shortage of priests in the Wairits Quasi Parish. The primary objective is to describe 

the extent to which the involvement and participation of the Quasi Parishioners in 

the BKSN 2024 reflects the spirit of the lay apostolate. The study employs a 

qualitative research method, utilizing participatory observsation and in-depth 

interviews with fasilitator, coordinators and the congregation.  

 The results reveal four key findings: (1) The spirit of the lay apostolate has 

deeply rooted and is actualized in the successful execution of the 2024 BKSN 

catechesis. (2) The involvement of the congregation extends beyond the role of 

passive participants, evident in many individuals serving as catechesis facilitators 

(guides) in the Basic Church Communities (BBCs) and stations. (3) This role of the 

lay facilitator is a concrete realization of the prophetic calling of Jesus Christ, acting 

as a herald of the actions in daily life, manifesting solidarity and active involvement 

in spiritual and social activities (e.g., service to the elderly).  

 

Keywords: Lay Apostolate, BKSN 2024, catechesis, Church, Saint Arnoldus 

Janssen Quasi Parish Wairita.  
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